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Abstract: [VORY shop 1s a shoe store located i Mojokerto. IVORY store outlets have 3 pieces,
each of which s located at Jalan Semeru, Mojokerto, Jalan Bhayangkara, Mojokerto, and Jalan
Pemuda, Dlanggu, Mojokerto. The shop which was founded in 2009 sells Sneaker tyvpe shoes.
Control efforts undertaken by management Ivory stores today is to go one by one to three outlets
in tum. The supervision by the store management Ivory per day includes: activities of sales per

outlet a est-selling products.

Based on the above, it 1s built to store sales information system Ivory. This information
system 15 expected to connect the three outlets Ivory shoe store, so it can assist management in
momntoring Ivory store store sales activities in other outlets m realtime.

Once completed the system is designed, built, and tested, this information system can
display the information activities of sales 1s going to be able to assist the management in oversee
Ivary store sales performance in branches, retail outlets Ivory.

Kataﬁunti: Svstem Information, Synchronization, Activities Sales, Ivory Store.

Toko IVORY merupakan sebuah usaha
toko sepatu yang berlokas: di Mojokerto. Toko
IVORY memiliki 3 buah gerai yang masing-
masing terletak di  Jalan Semeru, Kota
Maojokerto, Jalan Bhayangkara, Kota Mojokerto,
dan Jalan Pemuda, Dlanggu, Kabupaten
Mojokerto. Toko yang mulai berdiri pada tahun
2009 in1 menjual sepatu jenis Sneaker.

Manajemen Toko Ivory memiliki target
penghasilan 10 juta rupiah pergerai dalam satu
bulan. Dengan target vyang besar, pihak
manajemen toko Ivory harusnya semakin sering
melakukan pengawasan terhadap aktifitas
penjualan di tiap geral Ivory. Upaya pengawasan
yang dilakukan oleh manajemen toko Ivory saat
ini adalah mendatangi satu persatu ke tiga geral
secara bergantian, Adapun pengawasan yang
dilakukan oleh manajemen toko Ivory setiap
harinya meliputi; aktifitas penjualan per gerai
dan produk yang pahng laku.

Cara pengawasan tersebut memiliki
kelemahan yaitu: pengawasan tersebut
membutuhkan waktu vang panjang dikarenakan
manajemen toko Ivory harus mendatangi gerai
satu persatu dan tidak dapat di lakukan secara
realtime dikarenakan harus menunggu hingga
jam tutup toko baru dapat dilakukan pengecekan.
Hal inmi berakibat manajemen toko Ivory
mengalami  kesulitan  dalam  melakukan
pengawasan aktifitas penjualan pada ketiga

geral toko Ivory, sehingga menghambat upaya
pengembangan Ivory kedepan.

Penjualan pada toko ivory bersifat retail
dan hanya melayani penjualan di toko tanpa ada
penjualan melalui online, schingga semua
aktifitas penjualan berpusat di gerai. Sebagian
besar pelanggan yang datang ke gerai adalah
komunitas pecinta sepatu sneaker, sehingga
pelanggan vang datang ke gerai langsung
bertanya tentang sepatu yang mereka cari. Toko
Ivory juga menggunakan jasa resefler untuk
memperbesar area penjualannya, reseffer akan di
berikan biaya khusus vang berbeda dengan
pelanggan umum. Setiap geral memiliki aktifitas
penjualan yang bersifat mandiri atau sendiri-
sendiri dan masing-masing gerai tidak terkoneksi
satu sama lain, sehingga senng kah timbul
masalah dimana ketika salah satu  gera
kehabisan stok sepatu maka geran tersebut tidak
dapat melakukan pengecekan stok gerai lain, Hal
i mengakibatkan pelanggan menjadi kecewa
karena tidak menemukan sepatu  yang
diinginkannya karena kebetulan stok sepatu
tersebut kosong, dan pelanggan tidak mendapat
informasi apakah pada gerai toko Ivory yang lain
sepatu tersebut tersedia.

Dari  kelemahan-kelemahan tersebut
diatas maka akan dikembangkan sebuah Sistem
Informasi Penjualan pada Toko Sepatu IVORY.
Sistem Informasi imi  diharapkan  dapat
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mengkoneksikan ketiga geral Toko sepatu Ivory,
schingga dapat membantu manajemen toko
Ivory dalam melakukan pengawasan aktifitas
penjualan toko pada gerai lain secara realtime
yang pada akhirnya berdampak pada tercapamya
kebutuhan bismis IVORY.

Sistem Informasi ini akan dirancang
agar dapat menampilkan informasi aktifitas
penjualan pada tap gerai secara realfime, dan
dibuat dengan menggunakan basis Dekstop,
schingga manajemen Toko Ivory dapat
mangawasl  penjualan  secara  langsung
dimanapun dan kapanpun manajemen toko Ivory
berada.

BleTopE

System Development Life Cycle

System Development Life Cycle (SDLC)
atau biasa dikenal dengan Siklus Hidup
Pengembangan Sistem  merup proses

pembuatan atau pengembangan sistem serta
model dan metodologi yang digunakan untuk
mengembangkan sistem atau perangkat lunak.
Model wang kerap digunakan oleh para
pengembang sistem atau perangkat lunak yakni
waterfoll model,

Waterfall model atau biasa dikenal
dengan siklus hidup klasik (classic life cvele)
membegifin sistematika pendekatan sekuensial
dalam pengembangan perangkat lunak vyang
dimulai dengan spesifikasi kebutuhan pelanggan
kemudian berlanjut ke proses perencanaan
(planning), pemodelan (modeling), konstruksi
(comstriction)  dan  terakhir  penyerahan
(deployment) hasil ke pelanggan (Pressman,
2013).
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Gambar 1.1 Waterfall model (Pressman, 2015)
1. Komunikasi

Tahap comunikasi dilakukan
wawancara dan obs s1 langsung ke Toko
Sepatu Ivory. Tahap imi dilakukan dengan cara
melakukan pengamatan terhadap  aktifitas
penjualan yang ada pada Toko Sepatu Ivory.
Wawancara dilakukan dengan melakukan Tanya
jawab dengan pihak manajemen Toko Sepatu
Ivory untuk memvalidasi hasil observasi dengan
manajemen. Setelah tahap observasi  dan
wawancara selesar maka dapat disusun taha
anahsis bisnis, analisis kebutuhan pengguna,
analisis kebutuhan data, dan analisis kebutuhan
fungsional .

1
a. Analisa Bisnis

Setelah dilakukan tahap komunikasi,
tahapan selanjutnya adalah melakukan analisis

bisnis wvang meliputi identifikasi masalah,
identifikasi pengguna, identifikasi data, dan
identifikasi fungsi.

1. Identifikasi Masalah

Toke Ivory membutuhkan suatu sistem
agar mampu bersaing dengan toko refail sejenis.
Sistem vang dibutuhkan adalah sistem yang
dapat memberikan informasi mengenai aktifitas
penjualan  produk, sehingga permasalahan
pengawasan vang selama ini timbul dapat
terselesakan. Sistem yang ada belum mampu
memberikan informasi mengenal aktifitas
penjualan, sehingga sistem vang ada belum
dapat melakukan tindakan terhadap hal-
hal/sesuatu yang perlu direspon secara cepat.
Berikut adalah contoh kondisi aktifitas penjualan
produk vang sering terjadi pada Toko Sepatu
Ivory:

1. Kesulitan dalam mehhat produk yang
sedang sangat diminati oleh pelanggan

2. Kesulitan dalam pengawasan terhadap
kegiatan penjualan  masing-masing
geran

3. Tidak dapat melihat aktifitas penjualan
masing-masing geral secara realtime.

4. Harus melakukan pengawasan aktifitas
penjualan  dengan mendatangi satu
persatu geran,

l—hal tersebut dapat membuat Toko
Ivory kehilangan potensi pemasukan dan sering

g
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kali idak dapat memenuhi target penjualan yang
telah ditentukan

Akufitas pembelian pada Toko Sepatu
Ivory dimulai dengan Kepala Toko melakukan
cek sisa stok tiap hari. Setelah melakukan cek
sisa stok toko, maka kepala toko akan membuat
laporan sisa stok vang nanti akan dilaporkan
kepada phak manajemen. Pihak manajemen toko
akan mendatangl satu  persatu  gerair untuk
melakukan cek validasi laporan sisa stok. Ketika
laporan tersebut wvalid maka manajemen akan
membuat Purchasing Order untuk dilakukan
pemesanan kepada supplier.

Dengan mendatangl satu persatu geral,
pthak manajemen tentunya akan kesulitan untuk
melakukan pengawas terhadap ketiga geral
sekaligus, sehingga pasti akan ada gerai vang
mengalami stok kosong sebelum di lakukan cek
kevalidan data sisa stok. Kekosongan stok i
sangat beresiko lerhadap tingkat kepercavaan
pelanggan terhadap stok yvang ada kepada gerai
toko ivory. Hasil identifikasi dari ifitas
penjualan pada Toko Sepatu Ivory ini dapat di
lihat pada table 3.1 dibawah in1.

Tddentifikasi
Fermasalaham
Pikak manajemen tadak
dapat melaluakan
peng swasan akiifias
penjualan ketiga gera
socara langsung

Fenychah
Tidak adanyva sistemn Sasten vang dapat
wang menghubunghan menghubungkan keliga
ketign gerai toko toko

Alernatil Solusi

Lleduk meelakukan
aklaflitas pengaivasan
pihak manxemnen hams
mendatang) safu persaln
1k,

Toko tsdak meenpusyai
RSIEM PEREAWASAR
dimana manajemen daps
melakukan akiifiias
pengawasan dan

Sastem vang dapat
enembaniy naanajemen
mnfuk melakukan
aktifitas pemgawasan
secara online

AN

Tabel 1. Analisis Bisnis

2. Identifikasi Pengguna
Berdasarkan hasil wawancara terdapat
beberapa pengguna vang akan terlibat
dalam sistem informasi penjualan ni vaitu
bagian kasir, kepala toko, dan pihak
manajemen

3. Identifikasi Data

Setelah  dilakukan proses  identifikasi
permasalahan dan pengguna, maka dapat
dilakukan identifikasi data. Pada sistem
informasi ini memerlukan data member,
data aktifitas penjualan, data aktifitas
pembelian, data aktifitas  penerimaan
barang, dan data kebijakan-kebijakan.

4. ntlflkasi Fungsi
Setelah dilakukan proses 1dentifikasi
permasalahan, pengguna, dan data, maka
dapat dudentifikasi fungsi dan sistem
informasi vang akan dibangun sebagal
berikut: penjualan, pembelian, penerimaan
barang, dan laporan pendapatan

Input, Proses, dan Output
Sistem  informasi  penjualan im  akan
membantu pihak manajemen dalam melakukan
pengawasan aktifitas penjualan vang terjadi pada
toko wory. Pada gambar 3.3 terdapat bagan
inpud, proses, enttpait (IPC) yvang
menggambarkan garis besar input, proses, oniput
dari sistem vang @Mrancang. Penjelasan dari
bagan IPO dibawah adalah sebagai berikut:
1. Input
Pada bagian mi terdapat apa saja yang
menjadi masukan dari sistem. Terdapat
tiga buah masukan yaitu, sales order,
sisa stok, dan PO.
2. Proses
Pada kategori ini berisi tentang proses
utama dari sistem yang dibuat. Ada
lima buah proses yaitu, pencatatan sales
order, pencatatan penjualan, cek sisa
stok, pencatatan barang datang,
mengelolah laporan.

3. Cuiput

Pada kategori mi berisi tentang ontput
dari sistem inforasi ini. Ada delapan
output yaitu, data penjualan, data sisa
stok, data pembelian, data penerimaan
barang, laporan penjualan, laporan
pembelian, laporan penerimaan barang,
laporan pendapatan.
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Gambar 2. Input, Proses, dan Output
Sistemn Informasi Penjualan pada Toko vory

Perancangan Sistem
Perancangan Proses

Untuk menggambarkan alur jalannya
proses dari sistem yvang dibuat maka dibutuhkan
system flow, context diagram, dan DFD sebagal
alat bantu.

A System Flow

System  flow menggambarkan alur
kerja dari sistem aphkasi vang dibuat dan
menjelaskan urutan prosedur yang ada pada
sistem,

System Flow Penjualan
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Gambar 3. System Flow Penjualan

Gambar 3 diatas adalah system flow
Penjualan Pada aktifitas tersebut terdapat dua
actor, vaitu kasir dan pembeli. Aktifitas bermula
ketika pembeli memberikan purchasing order
kepada kasir. Kasir kemudian akan melakukan
cek ketersediaan barang, bila barang tersebut
tidak ada maka kasir akan memberikan dua
saran, yaitu menawarkan barang yang sejenis
atau menyarankan untuk mengambil pada gerai
lain yang memiliki sepatu tersebut. Bila barang
yvang diminta pembeli ada maka kasir akan
memproses purchasing order tersebut dan secara
otomatis sistem akan langsung melakukan
penyimpanan kedalam table penjualan dan jg
asistem akan langsung melakukan wpdate data
pada tabel barang. Keluaran dari proses ini
adalah nota ganda, satu akan diberikan ke
pembeli sedangkan satunya akan di simpan
untuk rekap data
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Gambar 4 dibawah 1m adalah system
flow dani aktfitas pembelian. Pada aktifitas
pembelian terdapat tiga aktor yang akan
menjalankan, vaitu Manajemen, Supplier, dan
Kepala Toko. Aktifitas dimulai dengan kepala
toko memberikan daftar barang kosong yang ada
pada tokonva, Manajemen akan melakukan
pengecekan daftar barang kosong yvang diberikan
oleh pihak kepala toko. Manajemen akan
membuat sales order dan akan diberikan kepada
pihak supplier.  Aktifitas pembelian ini akan
disimpan ke tabel pembelian. Ownfpuwt dan
aktifitas im adalah sales order yang akan
diberikan ke pthak supplier.

System Flow Pembelian
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Gambar 4. Sysfem Flow Pembehan

System Flow Penerimaan Barang
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Gambar 5. System Flow Penerimaan Barang
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Gambar 5 adalah system flow aktifitas
penerimaan barang. Pada aktifitas penerimaan
barang aktornya adalah manajemen dan kepala
toko. Alur  dimulai  dengan kepala toko
melakukan pengecekan barang vang datang
dengan barang vang di beli oleh pihak
manajemen. Kemudian kepala toko akan
melakukan update jumlah stok barang vang telah
diterima. Aktifitas ini akan di simpan pada tabel
barang.

B. Context Diagram

Context diagram menggambarkan
entitas yang berhubungan langsung dengan
sistem dan aliran data secara umum seperti pada
gambar 6. Terdapat dua entitas dalam aplikasi ini
yaitu kepala toko dan manajemen.
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Gambar 6. Context Diagram Sistem Informasi
Penjualan pada Toko Ivory

Pada gambar 7 pada merupakan DFD
level O dari hasil decompose context diagram
sehingga memperlihatkan proses-proses utama
yang ada dari sistem informasi vang dibuat. Ada
4 proses utama, vaitu penjualan, pembelian,
penerimaan barang, dan mengelola laporan. Ada
4 tabel pada DFD level 0 i, vaitu penjualan,
pembelian, barang, pembelian, dan penerimaan
barang.
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Gambar 7 DFFD Level 1 Sistem Informasi
Penjualan pada Toko Ivory

Gambar 8 dibawah 11 merupakan hasil
decompose darl proses penjualan. Terdapat dua
proses, yailtu cek ketersediaan barang dan
mencatat penjualan.
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Gambar 8. DFD Level 1 Proses Penjualan

Gambar 9 pada dibawah adalah DFD level
1 dari proses pembelian. Terdapat dua buah
proses, vaitu validasi stok barang dan membuat
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Gambar 9 DFD Level | Proses Pembelian

Gambar 10 dibawah ini adalah DFD level 1

dari proses penermaan barang. Pada DFD ini

terdapat dua buah proses, yaitu proses cek data
barang dibeli dan kelola data barang.
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Gambar 10 DFD Level 1 Proses Penerimaan
Barang

Perancangan Basis Data

Setelah  merancang  desain proses
menggunakan bantuan comtext diagram dan
DFD, maka tahapan selanjutnya adalah

merancang skema database.

Entity Relationship Diagram (ERD)

ERD merupakan rancangan struktur basis
data dari aplkasi vang akan dibangun. ERD
dibagi menjadi dua yaitu conceptual data model
(CDM) dan physical data model (PDM).
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i) ] SIATUE
e
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. Gambar 11 CDM
K}

CDM menggambarkan keseluruhan konsep
struktur basis data yang dirancang untuk sistem.
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. Gambar 12 PDM
1

PDM  menggambarkan secara detail
konsep rancangan untuk struktur basis data
sistem yang dibuat. Pada gambar diatas adalah
PDM hasil dari CDM yang telah diolah sehingga

entitas-entitas  yang ada menjadi  saling

berhubungan satu sama lain.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Sistem  mformasi  penjualan

dibangun sesuai dengan tahap perancangan vang
sudah dilakukan sebelumnya. Berikut adalah
hasil dari pembuatan aplikasi,

Halaman Login

@ Logn = @ 0

Gambar 13. Form Lagfﬁ :

Halaman fogin yang dimaksud adalah
halaman awal pengguna saat mengakses aphkasi
ini. Pengguna harus mengisikan wsername dan
password vang benar pada form login agar dapat

pindah ke halaman selamjutnya. Tampilan
halaman login dapat dihhat pada Gambar 13.

Halaman Menu Utama

Pengguna yang telah berhasil melakukan log
in ke aphkasi pengelolaan administrasi ckspor maka
secara otomalis akan diarahkan ke halaman utama.
Sistem informasi penjualan pada provek tugas akhir
i terdiri dari 9 bagian, vaitu remote, transaksi
pembelian, master barang, pengaturan, transaksi
penjualan, laporan penjualan, laporan pendapatan,
laporan stok, laporan pembelian.

’  ————,
Gambar 14 Halaman Menu Utama

Halaman Transaksi Penjualan

Halaman transaksi penjualan adalah
halaman yang di peruntukkan untuk kasir yang
muncul ketika peng mengklik pada icon
transaks1 penjualan ert1 yang nampak pada
gambar 4.4 dibawah Pada halaman ini pengguna
diharuskan untuk mengisi  kolom yang
disediakan sesual dengan instruksi yang ada.
Kemudian pengguna akan menekan tombol
tambah untuk menampilkan mputan kedalam
gridview.

Gambar 15 Tampilan Halaman Transaksi
Femualan

Halaman Transaksi Pembelian

Halaman transaksi pembelian adalah
halaman khusus vang hanva dapat di akses oleh
pihak manajemen yang muncul ketika pen 4
menekan Jicon transaksi pembelian. Pada
halaman mi pengguna diharuskan untuk mengisi

Page 8




kolom vang disediakan sesual dengan mstruksi
vang ada. Seperti pada bagian penjualan, pada
Jorm pembehan dapat di lakukan masukan
berupa banyak barang dengan cara setelah
mengisi semua kolom vang disediakan maka
pengguna harus menekan tombol tambah dan
data vang telah di masukkan akan tampil pada
gridview.

Gambar 16 Tampﬂ;ﬁ';Halman Transaksi
Pembelian

Halaman Transaksi Penerimaan Barang

Halaman transaksi penerimaan barang
adalah halaman vang dikhususkan untuk
pengguna kepala_toko. Halaman im muncul
ketika pengguna éanekan pada icon transaksi
master barang. Pada halaman im1 pengguna
diharuskan  untuk  mengisi  kolom yang
disediakan sesuar dengan instruksi vang ada.
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Gambar 17 Tampilan Halaman Transaksi
Penerimaan Barang

Hasil Uji Coba Sistem

Pada subbab ini menjelaskan tentang
hasil uji coba dari aplikasi dalam proyek tugas
akhir . Up coba dalam hal ini digunakan
untuk memastikan bahwa aphkasi vang
dibangun mampu menangkap kesalahan vang
dilakukan oleh pengguna sehingga dapat

mengurangl kemungkinan aplikasi mengalami
crash. Un coba yang dilakukan menggunakan
tekmk black box jadi hanya mengup sebatas
vang nampak pada wnser interfoce. Berikut
adalah hasil w1 coba vang telah dilakukan:

Elupekiash

Mo | Halasas Tnput Gutpat Hasil | ey
1. | Halaman Xama Pergguna akan Sukses | CRambar
Log In pengguna dun | disrahkan ke 3
adndi benaur halaman
— @
Hama Fomulir Login | Sulses
penggima s | akan 43
sandli salah menarmpalkan
N peain knalahan
2 | Halzman Tama Dhata vang Sulscn | (Rembar
Transaksi Fembes, Merk | ampil sesuai d
Penpualn | Barang. dun Lemampan
Warna, Manis, | dengan masulom
Vkusan, U
Banyak
Farang yang
dibeli_ Bayar
Hama S benampik Sulses | Chumbar
Fembals, Merk | poun ksialihan [T
Barang Adun menandas
Wirns, lenis, | Lolam iwian
Vkan, yarg salih
Banyal
Harang yang
dibeli, Bayar
tadak diiwi
dengan benar
3 | Halaman BAik tombold Menampidk an Sukses | CPmmbar
Tranaakam akw peaan bahaal 414
Penerimaan Adun ftemw
Farmg P
hilang dar
Aaftar
E— ] . e ——
4 | Halamun an Dt wairg Sukses | CRambar
Tramuaksi aupplter, merk | tampil sevusi ds 412
Pambclin | barang warna. | lersmpan

pei, uluran, w masilan
Jjumbsh hargs | pengguns
Tidak Menampdioan Sulses | CRumbar

g bl pesan bealihan 413
R — dan menandai
kolom dengan | Lodom isien

yarg nalih
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% | Halaman Mengisikan [hana yang Suksen | Gamba
Farm slam server, | lampil sesuai da 4121
Pengaturan IEErTame, lersimpan

passward dengan masukan
dengan bemar | pengguna dan
muneul
pemberalabuan
bahwa koneks
bherhasil
hempisikan hdenampalkan Sukses | Gamba
slama sarver, | pembenilabuan 4.1
AT, bahwa koneks
passward, gagal
vang salah
6 | Halaman Kengarshkan | hMenampalkan Sukses | Gamba
minw remake | comboboxf ke | inlormass stok 43
salah satu toko | loko yang &
vang sudah di | taju sesual
daflarkan pada | dengan &
TERTiL imgankan
jpeogibarin - % T—

7 | Halaman hbemgisikan hllanampalkan Sukses | Gamba
Sform naster | neerk, sem, pembenlabuan 43
barang harga, jenas, berhasil dan

dban warna data vang &
masukan
herhasil
lLersimpan
Tidak hdenampalkan Bukses | Gamba
mengsikan pesan kesalahan 4.15
salah satu dan menandai
kolom dengam | kolom isian
o benar vyang salah

£ | Halaman Mengizikan Manamipalkan Sukeez | Gamba
Jform master | nams supplier, | pemberitabuan 4%
supplier alumnt, ko, berhimil dan

ielepon data yang &

miasxikan

bethasil

leFsumpan
Tdak Mdenamipalkan Hukses | Gamba
nengsikan pesan kesalahan 4.8
salah satu dan menanda
kolom dengan | kolom sian
benar vang salsh

9 | Halasnan hengisikan M anamipalkan Sukses | Gamba
Jorm nasler | nama, alamal, | pembemlabuan 4.3
crrlemir kiota, dan berhasil dan

lzlepon data vang &
CRLTI minsikan
dengmn benar | berhmsil
\egRimpan
Tidak Menampalkan Sukses | Gamba
nengsikan pesan kesnlahen 431
salak safu dan menandai
kolomn dengan | kolom isian
benar yang salah

Tabel 2 Hasil Uji Coba Sistem

EBESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Setelah dilakukan studi literatur, analifl
perancangan sistem, pembuatan aphkasi, uj
coba, dan evaluasi pada Tugas Akhir mi, maka
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.  Sistem informasi penjualan telah dibuat
dapat dijalankan via web service deksiop
sehingga dapat diakses kapanpun dan
dimanapun,

2. Sistem informasi ini dapat menampilkan
informasi aktifitas-aktifitas penjualan vang
sedang terjadi sehingga dapat membantu
pihak manajemen toke Ivory dalam

pengawasi kinerja penjualan pada cabang-
cabang geral toko Ivory,

Saran

Sesual de:nﬂ hasil analisis dan evaluasi
terhadap sistem, saran yang dapat diberikan
untuk pengembangan lebih lanjut adalah sebagai
berikut:

1.  Sistem ini dapat dikembangkan lagi dengan
menambahkan fitur pelaporan dashboard
sehingga sistem pelaporannva dapat lebih
kritis dan lebith menarik.

2. Sistem ini dapat dikembangkan dengan
membuat  aplikast  yang  berhubungan
dengan penjualan, misal: aplikasi sumber
daya  manusia, aplikasi  peramalan
penjualan, dan aplikasi persediaan barang.
Dengan  pengembangan aphkasi-aplikasi
tersebut diharapkan proses pengawasan
penjualan pada toko Ivory dapat lebih
optimal.
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